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70 : (17) ¢l uw¥l) Npuadi)

“dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan kami angkut
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan
Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan
kelebihan yang sempurna.” (QS. Al-Isra’ [17] : 70).

Manusia

Manusia, tidak seperti makhluk-Nya yang lain, telah Allah muliakan di atas muka
bumi sebagai khalifah. Ditundukkan apa yang ada di langit dan di bumi untuk
umat manusia. Seperti perahu yang berlayar, manusia mengarungi nasibnya
sendiri sebagai khalifah yang Allah tugaskan untuk tidak berbuat kerusakan di
atas bumi.

Menurut perspektif ulama , manusia memiliki dua kutub yang bertentangan ;
jasadi (tubuh) dan ruhani (spiritual). Nampak dalam firman Allah :

29 : (15) saall) o) oo wd cuadiy 4y gu 1314)

7”

maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian) nya, dan Aku telah
meniupkan roh (ciptaan) - Ku ke dalamnya.” (QS. Al-hijr [15] : 29).

Tubuhnya tercipta dari tanah (ck!!) dan ruhaninya dari ruh Allah.[1] Dalam
pandangan Dr. Ali Syari’ati, dua kutub yang bertentangan itu saling tarik menarik
dan bergumulan dalam diri manusia, sehingga ia memilih salah satunya saja
sebagai jalan hidupnya.[2]

Menurut sudut pandang yang lain, Dr. Yusuf al-Qardhawi, manusia tidak dapat
melalaikan tabiat kejadiannya yang berupa jasadi dan ruhani. Oleh karenanya,
tabiat kejadian manusia mencakup dua arah secara beriringan ; jasad dan ruh.[3]
Dalam kitabnya, yaitu “ al-Iman wa al-Hayat “, ia berujar :

“ sungguh Allah telah menciptakan manusia berupa jisim (tubuh) yang padat dan
ruh yang lembut. Tubuhnya menarik ke bumi, dan ruhnya memandang ke langit.
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Tubuhnya memiliki motif-motif dan syahwat (keinginan), dan ruhnya memiliki
cakrawala dan pandangan-pandangan. Tubuhnya memiliki tuntutan-tuntutan
seperti hewan, dan ruhnya memiliki kerinduan-kerinduan (rasa) seperti rindunya
malaikat.”[4]

Pandangan Kaum Sufistik

Dalam cara pandang kaum sufistik, seperti al-Ghazali menyatakan : manusia
terdiri dari tiga hal ; jisim (tubuh), ruh, dan jiwa. Dan yang membedakannya
dengan hewan adalah jiwanya, bukan ruhnya.[5] Firman Allah SWT inilah yang
dimaksudkan al-Ghazali :

29 : (19) saall) ay; oo d cuadiy)
Artinya :
“dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya.” (QS. Al-Hijr : 29)

Dalam hal ini, al-Jili yang merupakan kaum sufistik pula, sependapat dengan al-
Ghazali bahwa manusia dan hewan tak berbeda, hewan pun memiliki ruh. Bahkan
manusia, menurutnya, merupakan macam (gsill) dari hewan. Karena hewan
dalam definisinya merupakan jisim (tubuh) yang berkembang dan tumbuh yang
digerakkan dengan kehendak.[6] Terlebih segala sesuatu dari hal-hal diindera
pun (wlw swasll) memiliki ruh ; baik hewan, tumbuhan, ataupun benda mati.[7] Ia
berlandaskan firman Allah SWT :

(44: (17) C)Lﬁ oo GL;LZ Y!c.u.u.lb..\.aa.! (;[).m}!l
Artinya :

“dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya.” (QS. Al-
isra’ : 44)

Kendati demikian ia meneruskan, manusia merupakan wujud dan hal-hal yang
dimuatnya, pun adalah al-haqq (Allah) dan al-khalq (makhluk).[8] Karena
bersesuaian dengan sabda Rasulullah Saw :

ﬁJngLcedféli

Artinya :



“Allah menciptakan Adam atas Citra-Nya.”

[a melanjutkan, bahwa manusia merupakan paling turunnya tingkatan (i ,eI!) dari
segala hal yang ada (wlssasell) dan paling atas martabatnya dalam
kesempurnaan, tidak ada yang seperti manusia. Manusia mencakup hakikat-
hakikat ketuhanan (ds!l 3:lEall) dan hakikat-hakikat makhluk (stall s @alf). Oleh
karenanya, kejadian manusia merupakan penyempurna alam semesta.[9] Dalam
pandangan ulama tasawuf, seperti al-Jili dan al-Ghazali, ia memiliki tendensi
sendiri dalam memahami manusia.

Manusia Sempurna (al-Insan al-Kamil)

Menurut al-Jili, manusia seperti halnya nabi-nabi Allah dan para awliya (wali
Allah) adalah manusia sempurna, atau dalam ungkapannya ialah “al-insan al-
kamil”. Mereka berbeda-beda dalam tingkat kesempurnaanya (JL<I1),
sebagiannya sempurna (J»I!) dan sebagiannya lebih sempurna (J-<W1).Kendati
demikian, tidak ada yang dapat mencapai kesempurnaan layaknya nabi
Muhammad Saw. Bahkan ia mengkhususkan bahwa al-insan al-kamil adalah
Muhammad Saw.[10]

Dalam pandangannya, al-insan al-kamil saling bersandingan terhadap segala
hakikat-hakikat wujud, baik hakikat yang tinggi (4 sls!l 3:Esll) dan hakikat yang
rendah (idiwll 3clall), yaitu bersandingan dengan hakikat-hakikat makhluk
(4dlalt 3:lealt) dan hakikat ketuhanan atau Allah (11].(adsll s-lslt]Sedangkan
menurut ibnu Arabi, alam semesta ini senantiasa terjaga selama di dalamnya
masih ada al-insan al-kamil.[12]

Antropomorfisme kaum sufistik semacam ini menghadapkan manusia pada dua
wajah ; dzhohir (tampak) dan bathin (tak tampak), atau dalam ungkapan ibnu
Arabi ialah syahadah (tampak) dan ghoib (tak tampak). Dengan (alam) gaib
manusia, seseorang dapat mengerti Yang Bathin (sifat Allah), dan dengan (alam)
syahadah (nyata) manusia seseorang dapat mengerti Yang Dzahir (sifat
Allah).[13]

sa ¥ Al sallally ohlidls sas JSye b pule (B2 (57) apaall

“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin, dan Dia Maha
mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-hadid [57] : 3).



*Muhammad Anas

[1] Al-Insan wa al-Islam, Dr. Ali Syariati, hal-18 ;

[2] Al-insan wa al-Islam, Dr. Ali syariati, hal-19 ;

[3] Al-Iman wa al-Hayat, Dr. Yusuf al-Qardhawi, hal-71 ;

[4] Al-Iman wa al-Hayat, Dr. Yusuf al-Qardhawi, hal-72 ;

[5] Mi’raj as-Salikin, al-Ghazali, hal-62 ;

[6] Maratib al-Wujud wa Hagqiqat Kulli maujud, Syaikh Abdul Karim al-Jili, hal-60 ;
[7]1 Maratib al-Wujud wa Hagqiqat Kulli maujud, Syaikh Abdul Karim al-Jili, hal-60 ;
[8] Maratib al-Wujud wa Hagqiqat Kulli maujud, Syaikh Abdul Karim al-Jili, hal-62 ;
[9] Maratib al-Wujud wa Hagqiqat Kulli maujud, Syaikh Abdul Karim al-Jili, hal-61 ;

[10] Al-Insan al-Kamil fi Ma’rifati al-Awakhir wa al-Awakhir, Syaikh Abdul Karim
al-Jili, hal-207 ;

[11] Al-Insan al-Kamil fi Ma’rifati al-Awakhir wa al-Awakhir, Syaikh Abdul Karim
al-Jili, hal-211-212 ;

[12] Fushus al-Hikam, ibnu Arabi, hal-50 ;

[13] Fushus al-hikam, ibnu Arabi, hal-54.



